IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 99

DAFTAR PUSTAKA N o

~ Akol'zin, A. P. et al. 1981. Protection of boilers from downtime corrosion by T~
sodium silicate solution prepared by using hard water. Prom. Energy, 7, 41-
43,

Ariana, Marta 2010. Risk Assessment pada Pekerjaan Sandblasting di Bagian
Repair Kapal PT. DOK dan Perkapalam Surabaya. Surabaya.

Australian Workplace Safety Handbook Series, 2004. Preparing For An
Emergency.

Bakar Che Man, A & Gold, D. 1998. Keselamatan dan Kesehatan pada
Penggunaan Bahan-bahan Kimia di Tempat Kerja. Diterjemahkan oleh:
DPP APINDO, Jakarta: ILO/FINNIDA Asia-Pacific Regional Programe on
Safety and Health. :

Chemcareasia. Rencana Tanggap Darurat Bahan Kimia.
http : //www.chemcareasia.com/ (Sitasi 26 mei 2015)

Departemen Hukum R, 2001. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 74
tentang Pengolahan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun. Jakarta.

Depnaker, RI. 1999. Kepmenaker No.187/MEN/1999 Tentang Pengendalian
Bahan Kimia Berbahaya ditempat Kerja. Jakarta.

DetikNews. 2013. “ Gas Ammonia PT CJI Bocor 3 Orang Dilarikan ke Rumah
Sakit”. Detiknews. 08 Januari 2013.
http://news.detik.com/jawatimur/2267777/gas-ammonia-pt-cji-bocor-3-
orang-dilarikan-ke-rumah-sakit/forum.detik.com# (Sitasi 07/07/2015)

Disnaker Jawa Timur. 2004. Rencana dan Prosedur Tanggap Darurat. Surabaya.

Fenton, D.L., K.S. Chapman, R.D. Kelley, and A.S. Khan. 1995. Operating
Characteristics of a flare/oxidizer for the disposal of ammonia from and
industrial refrigeration facility. ASHRAE Transactions, 101 (2), pp. 463-
475. Atlanta, GA: American Society of Heating, Refrigeration, and Air-
Conditioning Engineers.

Goenawan, HR. 1995. Kewaspadaan dan Kesiagaan Industri Untuk Keadaan
Darurat. Jakarta : PT. Patra Dinamika.

ITAR. 2000. Ammonia Refrigeration Piping Handbook.

Industrial Foundation For Accident Prevention. 1998. Emergency Response.
Australian Workplace Safety Handbook Sesies.

SKRIPSI Emergency Response Plan Kebocoran Pipa ... Shella Pertiwi




100

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Industrial Foundation For Accident Prevention. 1998. Emergency Response.
Australian Workplace Safety Handbook Series.

Jeanne, M. Stellman & Susan, N. Daum. 1973. Work is Dangerous To Your
Health. Pantheon Books.

Julian, B. Olishifski. 1979. Fundamental Of Industrial Hygiene. Second Edition.
National Safety Council.

National Safety Council. 1983. Dress Right For safety-Disponsable Apparel.
Chicago: National Safety News.

National Safety Council. 1983. Dress Right For safety-Eye And Face Protection.
Chicago: National Safety News.

National Safety Council. 1983. Dress Right For safety-Hearing Protection.
Chicago: National Safety News.

National Safety Council. 1983. Dress Right For safety-Respiratory Protection.
Chicago: National Safety News.

Nedved, Milos. 1991 & Imamkhasani, Soemanto. 1991. , Fundamentals Chemical
Safety And Major Hazard Control. Jakarta.Hal 57-69

Nurhidayah, Evi. 2011. “Makalah Bahan Kimia Beracun Ammonia (NH3)”.
Progam Studi DIII Kesehatan Lingkungan. Politeknik Banjarnegara.

Peraturan Pemerintah No. 50 Tahun 2012. Penerapan Manajemen Keselamatan
dan Kesehatan Kerja. Jakarta.

Peraturan Pemerintah No. 74 Tahun 2001. Pengelolaan Bahan Berbahaya Dan
Beracun. Jakarta.

Pupuk Kaltim. 2013.”Kecelakaan Industri Tingkat II Pupuk Kaltim Karyawan dan
Warga Menjadi Korban Kebocoran Ammonia”. Pupuk Kaltim. 27 Desember
20{3. http://www pupukkaltim.com/ina/news/berita/kecelakaan-industri-
tingkat-ii-pupuk-kaltim-karyawan-dan-warga-menjadi-korban-kebocoran-
ammonia/ (Sitasi 07/07/2015)

Sahab, Syukri. 1997. Teknik Manajemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja.
Jakarta : PT Bina Sumber Daya Manusia

Sax, N. Irwing & Bruce, Robert D.1975. Dangerous Properties Of Industrial
Materials, Fourth Edition: New York. Van Nostrand Reihold Company.

Siswanto, A. 1990. Confined Space. Balai Hiperkes dan Keselamatan Kerja Jawa
Timur. Surabaya.

SKRIPSI Emergency Response Plan Kebocoran Pipa ... Shella Pertiwi



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 101

Siswanto, A. 1991. Keselamatan Kerja. Surabaya : Balai Hiperkes dan
Keselamatan kerja, Depnaker. Jakarta.

Siswanto, A. 1994. Toksikologi Industri: Balai Hiperkes dan Keselamatan Kerija,
Depnaker. Surabaya.

Siswanto, A. 2005. Alat Pelindung Diri: Balai Hiperkes dan Keselamatan Kerja,
Depnaker. Surabaya.

Siswanto, A. 2008. Perencanaan Keadaan Darurat. Surabaya.

Siswanto, A. 2010. Confined Space. Balai Hiperkes dan Keselamatan Kerja Jawa
Timur. Surabaya.

Suma’mur, P.K. 2009. Keselamatan Kerja dan Pencegahan Kecelakaan Kerja.
Jakrta: PT. Gunung Agung.

The International Technical Information Institute. 2000. Toxic and
HazardousIndustrial Chemicals Safety Manual for Handling and Disposal
With Toxicity and Hazard Data. Water heating pipe lines. Energetik, 7, 8-9.
Widiatmoko, Ignatius. 2008. Bahan Presentasi Emergency Respon Plan.
Widiatmoko, Ignatius.2006. Modul Emergency Response Plan.

Widodo, S. 1995. Sistem Dan Prosedur Pengamanan Peralatan Pabrik Yang
Berpotensi Bahaya di PT Petrokimia Gresik. Gresik.

Wijayanti, M. Ariana. 2008.”Studi Rencana Tanggap Darurat Tumpahan dan
Kebocoran Minyak di PT. ALP Petro Industry”. Program Pendidikan
Diploma III. Universitas Airlangga, Surabaya.

Zahiri, A. Yusron. 2013. “Evaluasi Tanggap Darurat Ruang Terbatas Tangki

Ammonia Cair di PT. Petro Kimia Gresik”. Program Pendidikan Diploma
III. Universitas Airlangga, Surabaya.

SKRIPSI Emergency Response Plan Kebocoran Pipa ... Shella Pertiwi




	DAFTAR PUSTAKA



